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Abstract  

This community service initiative aims to assist a Micro, Small, and Medium Enterprise (MSME) in 

implementing a digital accounting application to enhance financial management transparency and 

accountability. The partner for this activity is Tara Bags, an MSME based in Tasikmalaya specializing in 

the production of bags and accessories. Key challenges identified included reliance on manual financial 

record-keeping, limited accounting knowledge, and the absence of systematic financial reports. A 

participatory assistance method was employed, comprising preparation, training, ongoing support, and 

evaluation phases. The results demonstrate improved partner understanding of financial record-keeping, 

greater independence in using the application, and the successful generation of financial statements—

specifically income statements, balance sheets, and cash flow statements. The implementation of the digital 

accounting application has proven effective in improving the quality of financial management and 

supporting the sustainability of the partner's business. 
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Abstrak  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam mengimplementasikan aplikasi akuntansi digital guna meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Mitra dalam kegiatan ini adalah UMKM Tara Bags 

yang bergerak di bidang produksi tas dan aksesoris di Tasikmalaya. Permasalahan utama yang dihadapi 

meliputi pencatatan keuangan yang masih manual, rendahnya pemahaman akuntansi, serta belum 

tersedianya laporan keuangan yang sistematis. Metode yang digunakan adalah pendampingan partisipatif 

yang mencakup tahap persiapan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman mitra terhadap pencatatan keuangan, peningkatan kemandirian dalam 

penggunaan aplikasi, serta tersedianya laporan keuangan berupa laporan laba rugi, neraca, dan arus kas. 

Implementasi aplikasi akuntansi digital terbukti mampu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan serta 

mendukung keberlanjutan usaha mitra. 

 

Kata Kunci: aplikasi akuntansi; digitalisasi; pengelolaan keuangan; UMKM; Tara Bags 
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PENDAHULUAN  

Keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tidak dapat dipisahkan 

dari dinamika perekonomian Indonesia, terutama dalam mendukung aktivitas ekonomi 

masyarakat dan membuka peluang kerja. Peran tersebut menjadikan UMKM sebagai 

salah satu pilar utama dalam menopang pertumbuhan ekonomi nasional. Namun 

demikian, optimalisasi kinerja UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama 

pada aspek pengelolaan keuangan (Janah & Tampubolon, 2024).  

Permasalahan yang sering ditemukan adalah praktik pencatatan transaksi yang belum 

terorganisir dengan baik. Sebagian pelaku usaha masih mengandalkan pencatatan 

sederhana yang dilakukan secara manual, sehingga data keuangan yang dihasilkan 

cenderung tidak lengkap dan sulit dianalisis lebih lanjut (Rahma dkk., 2025). Kondisi ini 

berimplikasi pada keterbatasan dalam mengevaluasi kinerja usaha maupun dalam 

menentukan strategi pengembangan bisnis (Zulhelmi & Khairi, 2026). 

Hasil identifikasi awal pada UMKM Tara Bags menunjukkan bahwa pengelolaan 

keuangan belum dilakukan secara optimal, baik dari sisi pencatatan maupun penyusunan 

laporan. Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan pendampingan yang tidak hanya 

berfokus pada penerapan teknologi, tetapi juga pada peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia dalam memahami dan mengelola keuangan usaha. 

Kemajuan teknologi digital memberikan alternatif solusi melalui penggunaan 

aplikasi akuntansi yang dirancang untuk mempermudah proses pencatatan dan pelaporan 

keuangan. Sistem berbasis digital memungkinkan pencatatan dilakukan secara lebih 

sistematis serta mampu menghasilkan laporan keuangan secara otomatis dan real-time 

(Dwianingrum & Djuri, 2025; Salim dkk., 2025). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

penulis sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam 

pengelolaan keuangan dapat membantu pelaku usaha meningkatkan keteraturan 

pencatatan transaksi, mempermudah proses penyusunan laporan keuangan, serta 

meningkatkan pemahaman terhadap kondisi keuangan usaha. Temuan tersebut menjadi 

dasar dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini, khususnya 

melalui pendampingan penggunaan aplikasi akuntansi sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan mitra dalam melakukan pencatatan dan pengelolaan keuangan secara lebih 

efektif, sistematis, dan berkelanjutan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam melakukan 

pencatatan transaksi, memanfaatkan aplikasi akuntansi digital, serta menyusun laporan 

keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan usaha. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada Mitra UMKM 

TaraBag yang berlokasi di Cilolohan, Kelurahan Kahuripan, Kota Tasikmalaya. Kegiatan 

dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, yaitu pada 29 Juni sampai dengan 25 

Agustus 2026. Sasaran kegiatan adalah owner dan pekerja UMKM TaraBag yang terlibat 

secara langsung dalam aktivitas operasional dan pengelolaan keuangan usaha. Kegiatan 
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dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif mitra 

dalam setiap tahapan pelaksanaan. Pendekatan ini dipilih agar proses transfer 

pengetahuan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif melalui praktik langsung 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mitra. 

Pelaksanaan PkM terdiri atas beberapa tahapan yang saling berkesinambungan, yaitu 

(1) identifikasi kondisi dan kebutuhan mitra, (2) penyusunan materi dan persiapan 

kegiatan, (3) pelatihan, (4) praktik penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital, (5) 

pendampingan dan implementasi, serta (6) evaluasi kegiatan. 

Tahap pertama adalah identifikasi kondisi dan kebutuhan mitra. Tahap ini dilakukan 

pada awal kegiatan melalui observasi dan diskusi dengan owner serta pekerja UMKM 

TaraBag. Identifikasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi eksisting 

pengelolaan keuangan, mekanisme pencatatan transaksi, jenis transaksi yang dilakukan, 

serta kendala yang dihadapi mitra dalam melakukan pencatatan dan penyusunan laporan 

keuangan. Hasil identifikasi selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

materi pelatihan dan bentuk pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Tahap kedua adalah persiapan kegiatan. Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi 

pelatihan dan penyiapan perangkat pendukung kegiatan berdasarkan hasil identifikasi 

permasalahan mitra. Materi disusun dengan mempertimbangkan tingkat pemahaman 

mitra dan karakteristik kegiatan usaha TaraBag sehingga dapat diterapkan secara 

langsung dalam aktivitas usaha sehari-hari. 

Tahap ketiga adalah pelatihan. Pelatihan diberikan kepada owner dan pekerja 

TaraBag dengan materi yang meliputi konsep dasar akuntansi, pentingnya pencatatan 

transaksi keuangan, pengelompokan transaksi, serta pengenalan aplikasi pencatatan 

keuangan berbasis digital. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui 

penjelasan, diskusi, dan tanya jawab sehingga mitra dapat memahami konsep sekaligus 

menghubungkannya dengan kondisi usaha yang dijalankan. 

Tahap keempat adalah praktik penggunaan aplikasi. Setelah memperoleh materi 

dasar, mitra diarahkan untuk melakukan praktik secara langsung menggunakan aplikasi 

pencatatan keuangan digital. Praktik meliputi proses input transaksi, pengelompokan 

pemasukan dan pengeluaran, pencatatan transaksi usaha, serta pemanfaatan fitur aplikasi 

untuk menghasilkan informasi dan laporan keuangan. Pada tahap ini, mitra menggunakan 

data transaksi usaha sebagai bahan praktik sehingga keterampilan yang diperoleh dapat 

langsung diterapkan pada kegiatan operasional TaraBag. 

Tahap kelima adalah pendampingan dan implementasi. Pendampingan dilakukan 

secara intensif untuk memastikan mitra mampu menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh selama pelatihan dalam pengelolaan keuangan sehari-hari. 

Tim PkM memberikan bimbingan terhadap proses pencatatan transaksi, membantu 

mengidentifikasi kesalahan pencatatan, serta memberikan solusi terhadap kendala yang 

ditemukan selama penggunaan aplikasi. Dengan demikian, mitra tidak hanya memahami 

penggunaan aplikasi secara teknis, tetapi juga mampu mengintegrasikannya ke dalam 

aktivitas pengelolaan keuangan usaha. 
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Tahap keenam adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan program dan perubahan yang terjadi setelah pelaksanaan 

PkM. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi pengelolaan keuangan mitra 

sebelum dan sesudah kegiatan, khususnya dalam aspek pemahaman dasar akuntansi, 

keterampilan pencatatan transaksi, kemampuan menggunakan aplikasi pencatatan 

keuangan digital, dan keteraturan pengelolaan keuangan. Selain itu, evaluasi dilakukan 

melalui umpan balik langsung dari owner dan pekerja TaraBag mengenai kemudahan 

penggunaan aplikasi, manfaat yang dirasakan, serta kendala yang masih dihadapi. Hasil 

evaluasi digunakan sebagai dasar untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan 

sekaligus memberikan rekomendasi untuk keberlanjutan penerapan pencatatan keuangan 

berbasis digital pada UMKM TaraBag. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan program pendampingan memberikan dampak yang nyata terhadap 

perubahan pola peinge ilolaan keiuangan pada mitra. Seibe ilum keigiatan beirlangsung, 

pe incatatan transaksi dilakukan seicara se ideirhana tanpa sisteim yang jeilas, seihingga 

informasi keiuangan yang teirse idia beilum mampu meinceirminkan kondisi usaha seicara 

meinye iluruh. 

Se icara umum, peirubahan kondisi mitra se ibeilum dan seisudah pe indampingan dapat 

dilihat pada Tabeil 1. Se ibe ilum ke igiatan dilaksanakan, mitra masih meinggunakan meitode i 

pe incatatan manual yang seide irhana dan tidak teirstruktur. Hal ini meinyeibabkan informasi 

ke iuangan yang dihasilkan tidak leingkap dan sulit digunakan seibagai dasar peingambilan 

ke iputusan. Seiteilah dilakukan peindampingan, mitra teilah mampu meinggunakan aplikasi 

akuntansi digital seihingga peincatatan transaksi meinjadi leibih sisteimatis, teirinteigrasi, dan 

mudah diakseis. 

Tabel 1. Peirbandingan Kondisi Mitra Seibe ilum dan Seisudah Pe indampingan 

Indikator Sebelum Sesudah 

Pe incatatan Transaksi Manual Digital 

Ke ileingkapan Dta Tidak leingkap Leingkap 

Laporan Keiuangan Tidak Teirse idia Teirse idia 

Pe imahaman Akuntansi Re indah Me iningkat 

Ke imandirian Re indah Tinggi 

Pe irubahan teirse ibut meinunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi mampu meiningkatkan 

e ifisieinsi dan akurasi dalam peincatatan keiuangan (Leistari dkk., 2025; Nurfani dkk., 2025). 

Se ilain itu, peinggunaan aplikasi digital juga meimungkinkan mitra untuk meilakukan 

monitoring keiuangan seicara reial-timei, yang se ibeilumnya tidak dapat dilakukan deingan 

siste im manual (Santika dkk., 2025). 

Se ilama tahap peindampingan, teircatat se ibanyak 202 transaksi yang beirhasil 

didokumeintasikan seicara sisteimatis meinggunakan aplikasi akuntansi digital. Jumlah 

transaksi ini meinunjukkan bahwa aplikasi yang digunakan mampu meingakomodasi 

aktivitas opeirasional usaha seicara meinyeiluruh. Se ilain itu, peiningkatan keimampuan mitra 
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teirlihat dari beirkurangnya keite irgantungan teirhadap pe indamping. Pada minggu peirtama, 

mitra masih meimeirlukan bimbingan inteinsif, namun pada minggu keie impat mitra teilah 

mampu meilakukan peincatatan seicara mandiri. 

Gambar 1. Grafik Peiningkatan Keimandirian Mitra 

Grafik teirse ibut meinunjukkan adanya trein peiningkatan keimampuan mitra seicara 

be irtahap. Hal ini meingindikasikan bahwa me itodei pe indampingan partisipatif yang 

diteirapkan eifeiktif dalam meiningkatkan keite irampilan praktis mitra meilalui prose is 

pe imbeilajaran langsung. 

Se ilain peiningkatan pada aspeik ke ite irampilan, impleimeintasi aplikasi akuntansi digital 

juga meimbeirikan dampak nyata teirhadap kualitas laporan keiuangan. Mitra teilah mampu 

meinghasilkan laporan laba rugi, neiraca, dan arus kas se icara otomatis. Beirdasarkan 

laporan laba rugi, dikeitahui bahwa UMKM Tara Bags meimpe iroleih pe indapatan se ibe isar 

Rp340.194.000 dalam peiriode i Meii hingga Juli. Informasi ini seibe ilumnya tidak dapat 

dipeirole ih se icara akurat kareina keiteirbatasan siste im peincatatan manual. 

Gambar 2. Peincatatan dan monitoring peinjualan beirbasis Google i Spre iadsheie it 
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Gambar 3. Grafik sheieit Databasei Transaksi, He ilpeir, Databasei Product, dan Dashboard. 

Se iteilah peine irapan aplikasi akuntansi beirbasis digital, proseis pe incatatan meinjadi 

leibih teirstruktur dan teirdokumeintasi deingan baik. Seitiap transaksi yang teirjadi dapat 

dicatat seicara sisteimatis, seihingga meimudahkan dalam peinyusunan laporan keiuangan. 

Pe irubahan juga teirlihat pada aspeik keimampuan mitra dalam meingope irasikan sisteim. 

Pada tahap awal, mitra masih beirgantung pada peindamping dalam meilakukan peincatatan. 

Namun, seiiring beirjalannya waktu, tingkat keimandirian meiningkat hingga mitra mampu 

meinge ilola peincatatan seicara mandiri. 

Jumlah transaksi yang beirhasil dicatat seilama peiriode i peindampingan meinunjukkan 

bahwa sisteim yang digunakan dapat me indukung aktivitas opeirasional usaha seicara 

optimal. Seilain itu, laporan keiuangan yang dihasilkan meinjadi leibih informatif dan dapat 

digunakan seibagai dasar dalam meinge ivaluasi kineirja usaha. 

Dari sisi tata keilola, peinggunaan sisteim digital meimbeirikan nilai tambah dalam hal 

transparansi, kareina seiluruh data transaksi teirsimpan deingan rapi dan dapat diteilusuri 

ke imbali apabila dipeirlukan. Hal ini meinunjukkan bahwa pe imanfaatan teiknologi tidak 

hanya meiningkatkan eifisieinsi, te itapi juga meimpe irbaiki kualitas peinge ilolaan keiuangan 

se icara keise iluruhan. 

 

KESIMPULAN  

Program pe indampingan yang teilah dilaksanakan meimbeirikan kontribusi positif 

teirhadap peiningkatan keimampuan mitra dalam meinge ilola keiuangan usaha. Peirubahan 

yang teirjadi tidak hanya teirlihat pada aspe ik teiknis pe incatatan, teitapi juga pada 

pe imahaman dan keimandirian dalam peinggunaan sisteim akuntansi digital. 

Se ilain itu, teirse idianya laporan keiuangan yang leibih teirstruktur meinjadi salah satu 

indikator keibe irhasilan keigiatan ini. Peimanfaatan teiknologi digital teirbukti dapat meinjadi 

solusi dalam meiningkatkan kualitas peingeilolaan keiuangan UMKM. 
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Ke i de ipan, dipeirlukan upaya lanjutan untuk meimpe irkuat keimampuan mitra, 

khususnya dalam meilakukan analisis laporan keiuangan agar dapat dimanfaatkan seicara 

leibih optimal dalam peingambilan keiputusan usaha. 
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